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Crankshaft atau poros engkol berfungsi mengubah gerak vertical atau 
horizontal dari piston menjadi gerak rotasi (putaran). Untuk mengubahnya dengan 
proses sebuah crankshaft membutuhkan pena engkol (crankpin), sebuah bearing 
tambahan yang diletakan di bagian ujung batang penggerak pada setiap silinder. 
Ruang engkol (crankcase) akan dihubungkan ke roda gila (fly wheel). 
 
Jenis metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi 
ini adalah deskriptif kualitaf dengan menggunakan pendekatan fishbone dan SHEL 
untuk mempermudah dalam teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang  
penulis lakukan adalah dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi 
untuk memperkuat dalam analisis data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab keretakan crankshaft diesel generator, 
dampak yang ditimbulkan dari keretakan crankshaft diesel generator dan upaya 
yang dilakukan untuk mencegah faktor keretakan crankshaft diesel generator di 
MV. Shanthi Indah. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab keretakan crankshaft diesel generator 
di MV. Shanti Indah adalah, 1) Tekanan minyak lumas menurun 2) Minyak lumas 
tercampur air 3) Terjadinya frekuensi putaran kritis 4) Pendinginan minyak lumas 
tidak maksimal. Untuk mencegah faktor-faktor penyebab keretakan crankshaft 
diesel generator, upaya yang harus dilakukan adalah dengan, 1) Menjaga tekanan 
minyak lumas 2) Melakukan penggantian mechanical seal pada pompa pendingan  
3) Melakukan deflection 4) Memaksimalkan pendinginan guna mencegah 
overheating 
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Crankshaft serves to change the vertical or horizontal motion of the piston into rotational 
motion (rotation). To change this by the process of a crankshaft requires a crank pen (crankpin), 
an additional bearing placed at the end of the drive shaft in each cylinder. The crankcase will be 
connected to the flywheel. 
The type of research method that the author uses in the preparation of this thesis is 
descriptive quality using the fishbone and SHEL approaches to facilitate data analysis 
techniques. The method of collecting data that the authors do is by observation, interview and 
study documentation to strengthen the data analysis. The purpose of this study was to determine 
the factors causing the cracking of the diesel generator crankshaft, the impact caused by the 
cracking of the diesel generator crankshaft and the efforts made to prevent the cracking factor of 
the diesel generator crankshaft in MV. Shanthi Indah. 
Based on the results of research that the author has done, it can be concluded that the 
factors causing cracks of the diesel crankshaft generator in MV. Shanti Indah is, 1) Lubricating 
oil pressure decreases 2) Lubricating oil mixed with water 3) The occurrence of critical rotation 
frequency 4) Cooling of lubricating oil is not optimal. To prevent the factors causing cracks in 
the diesel generator crankshaft, efforts must be made are by, 1) Maintaining lubricating oil 
pressure 2) Replacing mechanical seals on cooling pumps 3) Performing deflection 4) 
Maximizing cooling to prevent overheating 




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
      Dalam rangka memperlancar transportasi barang maupun manusia 
Transportasi laut menjadi pilihan utama untuk pengangkutan barang dan 
manusia. baik antar pulau, antar negara maupun antar benua sehingga 
perusahaan-perusahaan pelayaran sebagai penyedia jasa angkutan barang 
maupun manusia bersaing untuk menjadi yang terbaik. Ketatnya persaingan 
dalam usaha pelayaran menuntut pihak penyedia jasa angkutan memberikan 
pelayanan yang sebaik mungkin kepada para penggunanya. Untuk memenuhi 
tuntutan tersebut maka perusahaan pelayaran berusaha agar armada yang 
dimilikanya selalu beroperasi dengan baik. Pihak divisi armada tidak 
menghendaki bila salah satu armadanya mengalami gangguan atau kerusakan 
yang bisa menyebabkan  kapal mengalami keterlambatan dalam pelayaran. 
Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan pelayaran akan dapat terus 
bertambah bilamana pengoperasian kapal tersebut dilaksanakan seefisien 
mungkin dengan kata lain dapat menekan biaya operasi dan perawatan sekecil 
mungkin tanpa mengabaikan perbaikan agar kapal selalu dalam keadaan baik. 
Dengan itu diperlukan ketelitian dan kemahiran dari para Masinisnya 
dalam melaksanakan perawatan, perbaikan maupun dalam menganalisa faktor-
faktor penyebab terjadinya keretakan crankshaft pada mesin bantu. Dan 
bagaimana mengatasi apabila terjadi keretakan tersebut, agar tidak terulang 








Pada umumnya sebagian besar motor bantu dipergunakan sebagai mesin 
penggerak , dan pada proses dasarnya dari tenaga yang diperoleh dari hasil 
gaya putar dari crankshaft yang mendapatkan gaya dorong dari udara start dari 
botol angin menuju ke main starting valve sebagai penyalur udara start, lalu 
diteruskan oleh distributor valve yang berfungsi untuk penyalur dan juga 
pembagi udara start ke tiap-tiap cylinder , kemudian menuju ke air starting 
berfungsi untuk mendorong atau menggerakkan piston kebawah , turunnya 
piston kebawah akan memutar poros engkol (crankshaft) dan juga memutar 
main shaft, kemudian diteruskan ke reduction gear untuk memutar baling 
baling. Setelah proses adanya udara penjalan dilanjutkan oleh adanya proses 
pengabutan bahan bakar yang dilakukan di ruang bakar untuk membuat motor 
induk start. 
Untuk mendapatkan efisiensi kerja yang baik motor diesel haruslah 
dilengkapi dengan beberapa sistem diantaranya adalah sistem pendinginan, 
sistem pelumasan, pembilasan, starting, pengatur putaran dan lain sebagainya.  
juga adanya perawatan khusus pada setiap komponen pada motor diesel 
diantaranya adalah Piston, Connecting road, Crank shaft, dll. 
      Dengan alasan tersebut diatas maka penulis terdorong untuk membuat 
kertas tugas ahkir atau skripsi ini dengan judul sebagai berikut: 
"IDENTIFIKASI KERETAKAN CRANKSHAFT DIESEL GENERATOR DI 





1.2. Perumusan Masalah 
Kerusakan pada diesel generator suatu kapal sangat luas sekali bahkan 
tidak terbatas. Salah satunya kerusakan pada mesin induk tersebut disebabkan 
oleh kurangnya perawatan pemeliharaan dan pelayanan terhadap diesel 
generator yang berakibat penurunan daya dan kerusakan lain serta kerusakan 
operasional kapal yang salah satunya adalah kurang sempurnanya kerja 
crankshaft karena suatu hal. Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil 
pokok permasalahan agar dalam skripsi ini tidak menyimpang dan untuk 
memudahkan dalam mencari solusi dan permasalahannya. Adapun masalah 
yang penulis angkat adalah: 
1.2.1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keretakan pada crankshaft? 
1.2.2. Dampak apa saja yang akan terjadi pada keretakan crankshaft? 
1.2.3. Bagaimana cara mengatasi keretakan pada crankshaft?  
 
1.4.1.  Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan  tujuan dari penilitian ini adalah: 
1.3.1. Untuk mengetahui penyebab dari keretakan crankshaft diesel 
generator. 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak dari keretakan crankshaft pada diesel 
generator. 






 1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dari skripsi ini adalah : 
1.4.1. Sebagai kegiatan untuk berlatih menuangkan pemikiran dan pendapat 
ilmiah   dalam   bentuk   tulisan   dan   dapat   dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
1.4.2. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma IV 
jurusan teknika. 
1.4.3. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma IV 
jurusan teknika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dengan 
sebutan Sarjana Sains Terapan.Sebagai  bahan  pengetahuan  dan  
membantu  pembaca meningkatkan perbendaharaan ilmu serta sebagai 
bahan acuan untuk melakukan tindakan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut di atas. 
1.4.4. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang memiliki masalah 
bersama. 
1.5. Sistematika Penulisan 
      Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana 
masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya sehingga tercapai 
tujuan penulisan skripsi ini.  
BAB I: PENDAHULUAN 
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 
pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan 






BAB II: LANDASAN TEORI 
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 
berisikan teori atau pemikiran yang melandasi judul penelitian yang 
disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh 
yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran dan 
definisi operasional tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian 
yang dianggap penting. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data dan prosedur 
penelitian. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 
pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 
yang dihadapi. 
BAB V : PENUTUP 
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 
kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam Bab 
ini, Penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 
bermanfaat bagi pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian. 
BAGIAN AHKIR  
Bagian akhir skrips ini mencangkup daftarpustaka, daftar riwayat 
hidup, dan lampiran. Pada halaman lampiran berisi data / keterangan 






           BAB II 
LANDASAN TEORI  
2.1.   TINJAUAN PUSTAKA 
 Teori-teori atau tinjauan pustaka ini sebagai sumber teori yang dijadikan 
dasar dari pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar 
untuk mengetahui latar belakang dari timbulnya permasalahan secara 
sistematis. Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian 
penelitian yang sudah ada mengenai pentingnya perawatan crankshaft motor 
induk dan teori yang menerangkan crankshaft motor induk sebagai salah 
satu komponen utama dari motor induk yang menunjang kerja dan performa 
motor induk tersebut. Oleh karena itu penulis akan menjelaskan tentang 
pengertian manajemen perbaikan crankshaft motor induk. 
2.1.1. Crankshaft /poros engkol  
2.1.1.1. Pengertian crankshaft  
Menurut Eko Pebrian (6 November 2014) Poros engkol 
(bahasa Inggris: crankshaft, adalah sebuah bagian pada 
mesin yang mengubah gerak vertikal/horizontal dari piston 
menjadi gerak rotasi (putaran). Untuk mengubahnya, 
dengan proses sebuah crankshaft membutuhkan pena 
engkol (crankpin), sebuah bearing tambahan yang diletakan 
di bagian ujung batang penggerak pada setiap sylinder. 






Menurut Jonny Havianto (19 Desember 2012 ) Fungsi 
poros engkol adalah untuk merubah gerak naik turun piston 
(torak) menjadi gerak putar yang akhirnya dapat 
menggerakkan roda gila (fly wheel). Tenaga yang 
dipergunakan untuk menggerakkan roda kendaraan 
dihasilkan pada oleh hasil pembakaran (langkah usaha), 
kemudian hasil pembakaran ini dapat menggerakan torak, 
kemudian melalui batang torak dan dirubah menjadi 
gerakan putar oleh poros engkol atau crakshaft. 
Poros engkol menerima beban yang sangat besar dari piston 
(torak)dan conecting rod, ditambah dengan cara kerjanya 
yang bekerja pada kecepatan tinggi. Dengan alasan 
tersebut, maka poros engkol biasanya  dibuat dari baja 
karbon dengan tingkatan dan daya tahan yang tinggi, dan 
dibuat dari bahan yang berkualitas tinggi.Bagian bagian 
poros engkol : 
2.1.1.1.1. Oil hole: Untuk saluran yang dilalui oleh oli 
pelumasan pada Mainsahft motor induk 
2.1.1.1.2. Crank pin: untuk tempat tumpuan big end 
connecting rod yang terdapat di tiap-tiap silinder 
2.1.1.1.3. Crank journal: posisinya terletak pada batang 
torak atau connecting rod. Merupakan bearing 





kebawah. Disebut metal jalan karena saat 
bekerja, metal ini bergerak mengikuti gerak 
crankshaft. 
2.1.1.1.4. Counter balance weight: sebagai bobot peredam 
atau penyeimbang putaran  pada motor induk 
sebagai peminimalisir getaran yang di hasil kan 
oleh puteran poros. 
2.1.1.1.5. Main bearing: (metal duduk), yaitu bearing 
yang terletak pada Block mesin sehingga 
merupakan tumpuan utama bagi mainshaft saat 
berputar. Disebut metal duduk karena metal ini 
tidak bergerak hanya diam di block mesin. 
Untuk jenis mesin dengan susunan silinder yang sejajar satu 
garis (iline), jumlahnya pena engkol (crank pin) sama 
dengan banyaknya silinder. Mesin dengan susunan silinder 
V dan H, jumlah crank pin biasanya separuh atau setengah 
dari jumlah silindernya, bentuk poros engkol di samping 
ditentukan oleh banyak silindernya, juga ditentukan oleh 
urutan pengapiannya (FO = firing order). Dalam 
menentukan urutan pengapian dari suatu mesin yang perlu 
diperhatikan adalah keseimbangan getaran akibat 
pembakaran, beban dari bantalan utama dan sudut puntiran 





dari tiap tiap silinder, oli pelumas harus disalurkan dengan 
cukup untuk mencegah gesekan yang besar atau kontak 
langsung logam dengan logam yaitu antara fixed bearing 
dan poros engkol selama berputar pada bantalan. Sehingga 
diperlukan adanya celah yang tepat antara bantalan dan 
poros engkol untuk dapat membentuk lapisan oli. Celah ini 
biasannya disebut celah oli (oil clearance). Ukurannya 
bermacam-macam, tergantung pada jenis mesinnya itu 
sendiri, akan tetapi pada umumnya berkisar antara 0,02 
mm─0,06 mm. 
2.1.2.   Pengertian motor diesel 
      Menurut Wiranto & Tsuda (1976 : 5) Motor diesel biasanya juga 
disebut” motor penyalaan – kompresi”(Compression Engine 
Ignition), oleh karena cara penyalaan bahan bakarnya dilakukan 
dengan penyemprotan bahan bakar ke dalam silinder, hasil udara 
yang dikompresikan bertekanan dan temperaturnya tinggi. Sebagai 
akibat dari proses kompresi.Menurut Tim Penyusun PIP (-), bahwa 
mesin diesel mempunyai ciri khas khusus  yaitu: 
2.1.2.1. Hanya udar hisap dan dikompresikan. 
2.1.2.2. Bahan bakar disemprotkan ke ruang bakar dalam keadaan 
kabut. 





      Menurut P. Van Maanen Jilid I ( 1983 : 1.1 ) : Pada motor diesel 
sesuai penciptanya Rudolf Diesel (1859 – 1891), udara yang 
diperlukan untuk pembakaran dikomprimir di dalam silinder oleh 
torak, sedangkan bahan bakar dalam bentuk halus disemprotkan 
kedalam udara panas, akibat kompresi akan bercampur dengan baik 
pada akhir langkah kompresi. Motor diesel juga disebut motor 
”kompresi udara” atau motor penyemprotan, motor diesel adalah 
suatu motor bakar yang terjadinya pembakaran bahan bakar dalam 
silinder motornya sendiri atau disebut juga Internal Combustion 
Engine, sedangkan proses terjadinya penyemprotan bahan bakar 
dalam bentuk kabut dilakukan pada akhir langkah kompresi yaitu 
bahan bakar segera terbakar karena tekanan udara dan temperatur 
yang naik pada akhir kompresi, sehingga mampu menyalakan bahan 
bakar. 
2.1.3.   Keseimbangan Poros Engkol 
      Dikutip dari mdcwmotors.blogspot.co.id Untuk  motor  satu  
silinder   pada  poros  engkolnya  (biasanya  dihadapan pena engkol) 
ditempatkan balance weight atau biasa disebut bobot kontra sebagai 
penyeimbang putaran  engkol  sewaktu torak mendapat tekanan 
kerja. Tetapi motor yang bersilinder banyak, pena engkolnya 
dipasang saling mengimbangi, berat bobot kontra kira –  kira sama 
dengan berat  batang torak ditambah dengan berat engkol 





diseimbangkan, sehingga dapat berputar lebih rata dan getaran – 
getaran engkol menjadi hilang. Dengan adanya bobot kontra ini 
menyebabkan tekanan pada   bantalan  menjadi berkurang dan 
merata.   
2.2. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah – istilah yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian – pengertian yang 
kiranya dapat membantu pemahaman dan mempermudah dalam pembahasan 
penelitian yang dikutip dari beberapa buku (pustaka) sebagai berikut : 
2.2.1. Poros engkol/crankshaft :  
      Poros engkol, adalah sebuah bagian pada mesin yang mengubah 
gerak vertikal/horizontal dari piston menjadi gerak rotasi (putaran). 
Untuk mengubahnya, sebuah poros engkol membutuhkan pena 
engkol (crankpin), sebuah bearing tambahan yang diletakkan di 
ujung batang penggerak pada setiap silndernya.Ruang engkol 
(crankcase) akan dihubungkan ke roda gila (flywheel). 
 
2.2.2. Crankpin jurnal : 
      Dalam mesin reciprocating, yang crankpins, juga dikenal sebagai 
jurnal engkol adalah jurnal bantalan ujung besar, di ujung batang 
yang menghubungkan berlawanan dengan piston.Jika mesin 





pusat crankshaft. Dalam mesin sinar, pin engkoltunggal dipasang 
pada roda gila 
2.2.3. Crankpin oil hole : 
      Minyak dari galeri minyak utama mencapai masing-masing 
individu main-jurnal dan bantalan. Minyak akan melalui alur 
melingkar sentral dalam bantalan dan itu benar-benar mengelilingi 
wilayah tengah permukaan jurnal.  lubang minyak diagonal 
disediakan di crankshaft yang melewati jaring antara utama dan 
besar-end jurnal untuk melumasi jurnal besar-end. Untuk pelumasan 
efektif besar-end, lubang minyak ini muncul dari crankpin di sekitar 
30 derajat di sisi terkemuka posisi TDC engkol ini. bagian minyak 
dibor tidak harus dekat dengan dinding sisi jaring atau dekat 
persimpangan fillet antara jurnal dan jaring untuk menghindari 
konsentrasi tegangan tinggi, yang dapat menyebabkan kegagalan 
kelelahan. Juga lubang minyak pada permukaan jurnal harus 
chamfered untuk mengurangi konsentrasi tegangan, tetapi 
chamfering berlebihan dapat merusak film minyak. 
2.2.4. Crank web : 
      Ini adalah lengan menghidupkan poros, yang menyediakan 
melempar crankshaft. Mereka mendukung crankpin besar-end. 
Mereka harus memiliki ketebalan yang memadai dan lebar untuk 
menahan kedua memutar dan upaya membungkuk, dibuat dalam 





efek inersia, yang cenderung untuk angin dan unwide poros selama 
operasi. 
2.2.5. Main journal : 
      Main-jurnal adalah bagian silinder paralel crankshaft, didukung 
kaku dengan bantalan biasa dipasang di bak mesin. Diameter jurnal 
harus tepat untuk memberikan kekuatan puntir. Diameter dan lebar 
jurnal harus memiliki daerah diproyeksikan cukup untuk 
menghindari kelebihan dari bantalan biasa. 
2.2.6. crank throw : 
      Ini adalah jarak dari pusat-pusat utama-jurnal ke pusat-pusat 
besar-end-jurnal. Ini adalah jumlah lengan menghidupkan offset dari 
pusat rotasi crankshaft. Sebuah engkol-lemparan kecil mengurangi 
kedua crankshaft balik-upaya danjarak piston bergerak antara pusat 
mati. Sebuah engkol-lemparan besar meningkatkan leverage yang 







2.3. Kerangka pikir penelitian 
  



















        







Faktor penyebab :  
1. Tekanan minyak lumas menurun.  
2. Minyak lumas tercampur air. 
3. Terjadinya frekunsi putaran kritis  
4. Pendinginan minyak lumas tidak maksimal. 
5. Terdapat gram-gram pada minyak lumas. 
 
Identifikasi masalah  
Studi observasi, wawancara, studi pustaka 
Upaya mengatasi  keretakan crankshaft : 
 
1. Menjaga tekanan minyak lumas. 
2. Melakukan deflection. 
3. Mengatasi putaran kritis  
4. Memaksimalkan pendinginan guna mencegah 
overheating.  
5. pengelasan pada crankshaft apabila keretakan 
dalam skala kecil.  










Dari uraian bab per bab yang saling berkaitan satu sama lain dan 
secara terperinci yaitu mengenai keretakan pada crankshaft motor bantu, 
sebagai kelancaran pengoperasian  kapal, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
5.1.1 Faktor yang menyebabkan keretakan pada crankshaft motor bantu 
ialah Tekanan minyak lumas menurun, Minyak lumas tercampur 
dengan air, Terjadinya putaran kritis, Over heating pada minyak 
lumas, Terdapat gram-gram pada minyak lumas. 
5.1.2 Adapun akibat yang yang ditimbulkan pada keretakan crankshaft 
motor bantu ialah Timbulnya getaran kasar pada motor diesel, 
Pengantian metal jalan dan metal duduk,Getaran tinggi yang di 
pengaruhi oleh beban  dari conneting rood. 
5.1.3 Dari kerusakan yang terjadi dapat ditanggulangi dengan cara, 
Menjaga tekanan minyak lumas selalu normal, Memaksimalkan 
pendinginan guna mencegah over heating, Melakukan deflection, 
Melakukan pengelasan pada crankshaft apabila keretakan masih 







       Ada beberapa perhatian yang penulis sarankan agar tidak terjadi 
keretakan  pada crankshaft motor bantu: 
5.2.1 Untuk mencegah keretakan crankshaft pada motor bantu, perlu 
dilakukan perawatan  terhadap semua yang berhubungan dengan 
crankshaft seperti: pengecekan minyak lumas secara rutin, 
melakukan pemeriksaan deflection terhadap crankshaft, 
pemeliharaan filter minyak lumas , dan semua yang berhubungan 
dengan pendinginan pada motor bantu. 
5.2.2 Jika terjadi kerusakan segera melakukan analisa penyebab terjadinya 
kerusakan, temukan apa penyebab kerusakannya dan lakukan 
perbaikan, jika kerusakan tidak dapat dilakukan dengan segera 
maka laporkan permasalahan tersebut kepada pihak kantor agar bisa 
di tindak lanjuti. 
5.2.3 Dalam perawatan dan penggantian komponen – komponen pada 
motor bantu khususnya pada crankshaft perlu memperhatikan jam 
kerja dari komponen tersebut,sehinga kerusakan yang lebih besar 
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1.1. Daftar Responden 
1.1.Responden 1: Chief Engineer 
1.2.Responden 2: Third Engineer 
1.2. Hasil Wawancara 
      Wawancara terhadap Engineer, penulis lakukan saat melaksanakan 
praktek laut di MV. Shanthi Indah. Berikut adalah daftar wawancara beserta 
respondennya: 
2.1. Responden 1: 
Nama : Edizon Dahnius 
Jabatan : Chief Engineer 
Tanggal wawancara : 18 Januari 2017 
Cadet        :”Selamat siang chief, izin mau bertanya untuk kejadian 
lamanya kerja diesel generator, apa sajakah faktor 
penyebabnya?” 
Chief engineer     : “Siang det, lamanya kerja diesel generator biasanya 
faktor yang mempengaruhi itu, bisa saja karena 
tekanan minyak lumas menurun, minyak lumas 
tercampur air, bisa juga karena pendinginan minyak 
lumas tidak maksimal”. 
Cadet        : “Seperti kejadian yang kemaren itu chief?” 
Chief engineer     : “iya det” 
Cadet        : “Untuk penyebab tekanan minyak lumas menurun itu 
apa ya chief?” 
Chief engineer     : “Penyebabnya det, bisa saja filter minyak lumasnya 
kotor, terus pompa pelumas yang udah lemah atau 
mungkin ada kerusakan juga bisa, level minyak lumas 
tinggal sedikit juga bisa, terus viskositas minyak 
lumas bisa juga det.” 
Cadet : “Oh begitu ya siap chief, terimaksih banyak bas atas 
penjelasannya”. 





2.2. Responden 2: 
Nama : Muhammad Selamat 
Jabatan : Third Engineer  
Tanggal wawancara : 16 Januari 2017 
Cadet        : “Izin bas. Ini generator kenapa bas?” 
Third  engineer : “ini det Minyak lumas tercampur air?” 
Cadet        : “kenapa bisa minyak lumas tercampur air? 
penyebabnya apa bas?” 
Third engineer : “karena terjadi kebocoran pada LO cooler”. 
Cadet        : “Ooh gitu ya bas, biasanya dimana saja kebocoran 
pada LO cooler itu terjadi bas?” 
Third engineer : “biasanya kebocoran terjadi pada tube-tube cooler 
yang mengakibatkan bocor dan air masuk ke dalam 
carter” 
Cadet  : “Bagaimana kita bisa mengetahui jika minyak lumas 
yang berada di dalam carter tercampur air?” 
Third engineer : “Kebocoran pada cooler bisa dilihat pressure gauge 
air yang menurun dan  pressure gauge minyak 
meningkat, yang disebabkan air masuk kedalam 
sistem minyak lumas.” 
Cadet        : “Siap bas, terus cara agar mengatasi kebocoran pada 
LO cooler gimana bas?” 
Third engineer : “Yang penting cek dan lakukan perawatan aja det, cek 
kran-kran sistem pendingin, mechanical seal pada 
pompa pendingin serta bagian-bagian lainnya untuk 
mencegah terjadinya kebocoran .”  
Cadet        : “Siap laksanakan bas. Terimakasih atas penjelasannya 
bas” 
Third engineer : “Okee sama-sama det” 
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